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SUMMARY 

  

DIKY FIRNADO, Combination of Chicken Manure and NPK on Growth and 

Yield of Chickpeas (Phaseolus vulgaris L.) Gypsy Variety (Supervised by 

SUSILAWATI). 

This research was conducted to determine the right combination of chicken manure 

and NPK for the growth and production of Chickpeas with Gypsy variety. This 

research will be carried out in Dabuk Rejo Village, Kec. Lempurb, Kab. Ogan 

Komering Ilir, South Sumatra. Coordinates -3°57'41,433"S 104°58'42.59"E The 

study was conducted in July-August 2021. This study was conducted using a 

Randomized Block Design (RBD), which consisted of 5 treatments and 4 groups, 

in each treatment. in 1 group consisting of 3 plants so a total of 60 plants. The 

treatment of this research is P1= NPK (6 g/polybag) P2= Chicken manure (600 

g/polybag) + NPK (6 g/polybag) P3= Chicken manure (1000 g/polybag) + NPK (4 

g/polybag) P4= Chicken manure (1200 g/polybag) + NPK (2 g/polybag) P5= (1200 

g/polybag) chicken manure. The data obtained from the analysis using Analysis Of 

Variance (Anova). The average treatment with a significant effect will be continued 

with the 5% BNJ test. Based on the results of the study, it can be that the 

combination treatment of chicken manure and NPK with a dose (chicken manure 

1000 g/polybag + NPK 4 g/polybag) gave the best results at the highest plant height 

of 56.92 cm, the number of leaves with an average of 28.33 , number of flowers 

47,67, number of pods 31,03, length of pods 11.93 cm, and weight of pods with an 

average of 113,43 (g) on bush beans.  
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    RINGKASAN 

 

DIKY FIRNANDO, Kombinasi Pupuk Kandang Ayam dan NPK Terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Buncis Perdu (Phaseolus vulgaris L.) Varietas 

Gypsy (Dibimbing oleh SUSILAWATI). 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kombinasi pupuk kandang ayam dan 

NPK yang tepat untuk pertumbuhan dan produksil tanaman buncis perdu dengan 

Varietas Gypsy. Penelitian ini akan dilaksankan di Desa Dabuk Rejo, Kec. 

Lempuing, Kab. Ogan Komering Ilir, Sumatra Selatan. Koordinat -3°57'41,433"S 

104°58'42,59"E Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2021. Penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), yang 

terdiri dari 5 perlakuan dan 4 Kelompok, disetiap perlakuan dalam 1 kelompok 

terdiri dari 3 tanaman jadi keseluruhan berjumlah 60 tanaman. Perlakuan penelitian 

ini yaitu P1= NPK (6 g/polybag) P2= Pupuk kandang ayam (600 g/polybag) + NPK 

(6 g/polybag) P3= Pupuk kandang ayam (1000 g/polybag) + NPK (4 g/polybag) P4= 

Pupuk kandang ayam (1200 g/polybag) + NPK (2 g/polybag) P5= Pupuk kandang 

ayam (1200 g/polybag). Data yang diperoleh dari hasil analisis menggunakan 

Analysis Of Varians (Anova). Rata – rata perlakuan berpengaruh nyata akan 

dilanjutkan dengan uji BNJ 5. Berdasarkan hasil penelitian bahwa perlakuan 

kombinasi pupuk kandang, ada dosis pupuk kandang tertentu yang dapat 

mengurangi pemakaian NPK dan memberikan   hasil terbaik pada tinggi tanaman 

tertinggi yaitu 56,92 cm, jumlah daun dengan rerata 28,33, jumlah bunga 47,67, 

jumlah polong  31,03, Panjang polong 11,93 cm, dan berat polong dengan rerata 

113,43 (g) pada tanaman buncis perdu.  

 

 

Kata kunci: buncis, pupuk kandang ayam, NPK 
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BAB 1   

PENDAHULUAN   
  

1.1. Latar Belakang  
Tanaman buncis (Phaseolus vulgris L.) merupakan tanaman semusim yang 

berbentuk perdu. Buncis yang dibudidayakan oleh masyarakat di Indonesia dibagi 

dalam dua tipe, yaitu buncis tipe membelit atau merambat dan buncis tipe tegak 

atau tidak merambat. Kacang buncis merupakan salah satu sayuran kelompok 

kacang-kacangan yang digemari masyarakat karena merupakan salah satu sumber 

protein nabati dan kaya akan vitamin A, B dan C. Kandungan gizi dalam 100 gram 

buncis adalah 89,6 g air, 34 kal energy, 2,4 g protein, 0,3 g lemak, 7,2 g karbohidrat, 

1,9 g serat, 1,9 g abu, 101 mg kalsium, 42 mg fosfor, 0,7 mg zat besi, 8 mg natrium,  

250 mg kalium, 550 ug karoten total, 0,05 mg tiamin, 0,4 riboflavin, dan 11 mg 

vitamin C ( Deviani et al., 2019). 

Menurut Badan Pusat Statistik (2019), produksi tanaman buncis di 

Indonesia mengalami kenaikan antara lain pada tahun 2016 mencapai 250.841 ton 

dan 2017 sebesar 275.152 ton dan pada tahun 2018 sebesar 279.041 ton sedangkan 

pada 5 tahun kebelakang produksi buncis mengalami penurunan. Komoditas buncis 

termasuk ke dalam komoditas yang penting dalam sekala besar maka dari itu 

permintaan pasaran yang ada dalam negeri ini akan buncis cenderung mengalami 

peningkatan yang nyata terutama pada hari lebaran. Ataupun akhir-akhir ini 

permintaan pasar swalayan di berbagai kota besar bukan hanya berbentuk polong 

yang dan berukuran maksimal, namun juga polong muda berukuran kecil. 

Berlandaskan pada hal yang dimaksud harus dilksanakanya berbagai upaya dalam 

membudidayakan tanaman ini secara optimal, dimana pada akhirnya jumlah serta 

keberlanjutan dari produksinya pun bisa melakukan pemenuhan terhadap setandar 

dari permintaan konsumenya (Kusumiyati et al., 2015). Suatu usaha yang 

dilaksanakan guna melakukan peningkatan produksi iyalah melalui  

pengkombinasian pupuk organik dan anorganik agar memberikan pertumbuhan dan 

produksi yang lebih tinggi karena  penggunaan pupuk anorganik memegang 

peranan penting untuk menambah kebutuhan unsur hara tanaman. Keunggulan 

pupuk anorganik adalah dapat langsung dimanfaatkan tanaman sesaat setelah 

pengaplikasian.  



 

 

 

Jenis Pupuk yang akan diberikan adalah Pupuk kandang kotoran ayam dan 

memiliki sifat yang lebih baik jika dilakukan perbandingan dengan pupuk alami 

serta buatan, yakni : (1) melakukan penambahan terhadap humus yang termasuk ke 

dalam sumber zat organik dan menjadi cadangan makanan bagi tanamannya, (2) 

menjadi sumber unsur hara makro ataupun mikro yang amat berkepentingan bagi 

perkembangan serta pertumbuhan tanamannya, (3) menaikkan kemampuan 

ketahanan air dalam tanahnya, dimana pada akhirnya memberikan kemudahan bagi 

akar untuk melakukan penyerapan terhadap berbagai bahan yang terlarut, (4) 

memiliki kandungan mikroorganisme yang bisa melakukan penghancuran terhadap 

berbagai sampah yang tersedia dalam tanah hingga menjadi humus serta (5) 

melakukan perbaikan terhadap sifat fisik serta kimia tanahnya. Pupuk kandang yang 

berasal dari kotoran ayam ini termasuk ke dalam pupuk yang panas sebab nitrogen 

yang terkandung di dalamnya cukup tinggi serta kadar air yang ada di dalamnya 

tergolong rendah. Maka dari itulah, proses pelapukannya terlaksana secara cepat. 

Pupuk organik selain bisa memberikan tambahan bahan organik tanahnya juga bisa 

mengifisiensikan pemanfaatan pupuk an-organik (Hakim et al., 2006). 

Selain menggunakan Pupuk kandang ayam disini juga menggunakan Pupuk 

NPK yang merupakan pupuk majemuk buatan, yang memiliki bentuk berupa cairan 

ataupun padatan, dimana hal ini memiliki kandungan unsur hara utama misalnya 

seperti Fosfor, Nitrogen serta Kalium. Unsur hara nitrogen ini memiliki peranan 

bagi tinggi tanamannya, besaran batangnya, serta pembentukan terhadap cabang 

daunnya. Selanjutnya fosfor berperan dalam proses pembentukan serta kesuburan 

pertumbuhan dari perakaran tanamannya. Dan terkait dengan unsur hara kalium 

berperan dalam melakukan peningkatan terhadap proses fotosintesisnya, 

melakukan pengifisienan terhadap pemanfaatan air, melakukan pembentukan 

terhadap batang yang lebih kokoh serta menjadi aktivator dalam berbagai sistem 

enzimnya dan juga turut melakukan peningkatan terhadap ketahanan tanamannya 

terhadap penyakit. Hal inilah yang menjadi peranan dari pupuk majemuk NPK-nya.  

Menurut penelitian Tanari dan Sepatondu (2016), memperlihatkan 

bahwasanya “apabila dilakukan kombinasi pupuk kandang ayam dan NPK dengan 

perlakuan pupuk kandang ayam (100kg/ha) + NPK (40kg/ha) memberikan 

pengaruh yang terbaik terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah polong 



 

 

 

pertanaman dan produksi buncis”. Menurut Sarno (2009), “pemberian pupuk 

kandang ayam dapat mengurangi pengunaan NPK pada tanaman caisim. 

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian tentang kombinasi pupuk 

kandang ayam dan NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman buncis. Pupuk 

kandang ayam secara umum mempunyai kelebihan dalam kecepatan penyerapan 

hara N, P, K dan Ca dibandingkan pupuk kandang sapi dan kambing” (Widowati, 

2004). 

1.2. Tujuan  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghemat penggunaan pupuk 

organik dan untuk mengetahui pupuk kandang terbaik sebagai peningkatan 

pertumbuhan dan Hasil tanaman buncis perdu dengan Varietas Gypsy.   

1.3.  Hipotesis 

Diduga dengan dilakukan kombinasi pemupukan, ada dosis pupuk kandang 

tertentu yang dapat mengurangi pemakaian NPK dan memberikan   hasil terbaik 

pada tanaman buncis Perdu.  
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